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Abstrak

Program pengabdian masyarakat ini dilaksanakan melalui kegiatan Kuliah Kerja
Nyata (KKN) di Desa Alue Kuyun, Kecamatan Woyla Timur, Kabupaten Aceh
Barat dengan fokus pada pemanfaatan tanaman herbal sebagai obat tradisional.
Tujuan utama kegiatan ini adalah meningkatkan pengetahuan dan keterampilan
masyarakat mengenai budidaya serta pemanfaatan tanaman herbal sebagai
alternatif pengobatan alami dan mandiri. Metode pengabdian yang digunakan
meliputi observasi, pendidikan masyarakat, pelatihan, dan difusi ipteks.
Tahapan kegiatan mencakup survei lokasi, pembersihan dan pengolahan lahan,
pembuatan rak serta pagar sederhana, penanaman berbagai jenis tanaman
herbal (jahe, kunyit, kencur, serai, daun sirih, dan lainnya), serta sosialisasi
tentang khasiat dan pemanfaatannya. Hasil kegiatan menunjukkan bahwa
masyarakat antusias terlibat dalam setiap proses, pengetahuan mereka tentang
manfaat tanaman herbal meningkat, dan terbentuk sebuah taman herbal
sebagai sarana edukasi sekaligus sumber obat keluarga. Program ini berhasil
memberikan dampak positif bagi kesehatan, lingkungan, serta membuka
peluang ekonomi kreatif melalui pengembangan produk herbal. Dengan
dukungan masyarakat dan perangkat desa, kegiatan ini berpotensi untuk
dilanjutkan secara berkelanjutan dan direplikasi di wilayah lain.

Kata Kunci : Tanaman Herbal, Obat Tradisional, Kesehatan Masyarakat,

Pemberdayaan, KKN

Pendahuluan

Kegiatan Kuliah Kerja Nyata (KKN) merupakan wujud nyata dari
pelaksanaan Tri Dharma Perguruan Tinggi, khususnya dalam bidang
pengabdian kepada masyarakat. Melalui program ini, mahasiswa tidak
hanya dituntut untuk mengaplikasikan ilmu pengetahuan yang telah
diperoleh di bangku kuliah, tetapi juga diharapkan mampu memberikan
kontribusi nyata dalam mendukung pembangunan desa dan pemberdayaan

masyarakat (Sukri, 2023).
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Desa Alue Kuyun yang terletak di Kecamatan Woyla Timur,
Kabupaten Aceh Barat, memiliki potensi sumber daya alam yang melimpabh,
terutama di sektor pertanian, perkebunan, dan hasil hutan. Selain itu,
kehidupan sosial masyarakatnya masih kental dengan nilai gotong royong
dan tradisi lokal yang menjadi modal penting dalam upaya pembangunan
desa. Namun demikian, pengelolaan potensi desa, khususnya dalam bidang
kesehatan dan pemanfaatan tanaman lokal, masih belum dilakukan secara
optimal (Prasetyo, 2021).

Salah satu upaya yang dilakukan melalui program KKN adalah
pengembangan taman herbal. Taman ini diinisiasi sebagai bentuk inovasi
dalam mendukung kesehatan masyarakat dengan memanfaatkan kekayaan
tanaman obat tradisional yang ada di sekitar lingkungan desa. Selain
berfungsi sebagai sarana penghijauan dan pelestarian lingkungan, taman
herbal juga menjadi media edukasi mengenai pentingnya pemanfaatan
tanaman obat keluarga (TOGA) dalam kehidupan sehari-hari. Dengan
demikian, masyarakat dapat lebih mandiri dalam menjaga kesehatan serta
mengurangi ketergantungan terhadap obat-obatan kimia (Rahmawati,
2020).

Pembuatan taman herbal di Desa Alue Kuyun tidak hanya
berorientasi pada aspek kesehatan, tetapi juga diharapkan dapat menjadi
contoh nyata pemberdayaan masyarakat yang berbasis kearifan lokal.
Keberadaan taman ini diharapkan mampu memberikan dampak positif
jangka panjang, baik dalam meningkatkan kesadaran masyarakat tentang
gaya hidup sehat maupun dalam mendukung kemandirian desa. Bagi
mahasiswa, kegiatan ini menjadi pengalaman berharga untuk melatih
kepedulian sosial, tanggung jawab, serta kemampuan beradaptasi dengan

kebutuhan masyarakat (Putri, 2019).

Metode Pengabdian
Metode pengabdian yang digunakan dalam program Pemanfaatan
Tanaman Herbal Sebagai Obat Tradisional Untuk Kesehatan Masyarakat di

Desa Alue Kuyun, Kecamatan Woyla Timur, Kabupaten Aceh Barat adalah
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kombinasi pendidikan masyarakat, pelatihan, dan difusi ipteks (Kurniawan,
2021).

1. Observasi dan Analisis Kebutuhan
Tahap awal dilakukan observasi lapangan untuk mengidentifikasi
potensi lahan pekarangan yang dapat dimanfaatkan serta menggali
pengetahuan masyarakat mengenai pemanfaatan tanaman herbal
sebagai obat tradisional. Hasil observasi ini menjadi dasar dalam
menentukan strategi pelaksanaan program.

2. Pendidikan dan Sosialisasi
Kegiatan sosialisasi dilakukan bersama perangkat desa, tokoh
masyarakat, dan warga. Sosialisasi ini bertujuan memberikan
pemahaman mengenai manfaat tanaman herbal, teknik budidaya, serta
khasiatnya bagi kesehatan.

3. Pelatihan dan Demonstrasi
Masyarakat diberikan pelatihan secara langsung dalam pembuatan
taman herbal, mulai dari pengolahan lahan, penanaman bibit herbal
(jahe, kunyit, kencur, serai, daun sirih, dll.), hingga perawatan
tanaman. Demonstrasi lapangan dilakukan untuk memastikan
keterampilan masyarakat dalam praktik budidaya tanaman obat.

4. Pembuatan Taman Herbal
Bersama masyarakat dilakukan penataan lahan menjadi taman herbal
dengan pembuatan rak, pagar sederhana, serta penanaman berbagai
tanaman obat. Tahap ini bersifat partisipatif dengan melibatkan warga
sejak persiapan hingga perawatan.

5. Difusi Ipteks
Pengetahuan tentang pemanfaatan tanaman herbal disebarkan melalui
penyuluhan dan diskusi interaktif. Masyarakat juga diajak untuk
mengintegrasikan hasil program dengan pemanfaatan pekarangan
rumah masing-masing sebagai sumber tanaman obat keluarga.

6. Evaluasi dan Monitoring
Evaluasi dilakukan dengan memantau pertumbuhan tanaman, tingkat
partisipasi masyarakat, serta sejauh mana pemahaman warga

mengenai manfaat tanaman herbal meningkat. Monitoring ini menjadi
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tolok ukur keberhasilan program sekaligus dasar tindak lanjut

keberlanjutan taman herbal pasca-KKN.

Pelaksanaan
A.Strategi Pencapaian
Untuk mencapai tujuan program pengabdian masyarakat melalui
pemanfaatan tanaman herbal sebagai obat tradisional, strategi yang
digunakan meliputi (Mulyani, 2022):
1. Pendekatan Partisipatif
Melibatkan masyarakat sejak tahap perencanaan hingga evaluasi,
sehingga program benar-benar sesuai dengan kebutuhan lokal dan
menumbuhkan rasa memiliki terhadap keberlanjutan taman herbal.
2. Kolaborasi dengan Pemangku Kepentingan
Menjalin kerja sama dengan perangkat desa, tokoh masyarakat, kader
kesehatan, dan lembaga desa guna memperkuat dukungan moril,
material, serta memperluas jangkauan manfaat program.
3. Pendidikan dan Sosialisasi Berkelanjutan
Melaksanakan sosialisasi dan edukasi mengenai manfaat tanaman
herbal, cara budidaya, serta pemanfaatannya bagi kesehatan. Edukasi
dilakukan melalui ceramah, diskusi kelompok, dan praktik langsung.
4. Demonstrasi Lapangan dan Pendampingan
Mengadakan pelatihan dan praktik langsung pembuatan taman herbal
agar masyarakat tidak hanya memahami teori, tetapi juga menguasai
keterampilan teknis yang dapat diterapkan di pekarangan rumah
masing-masing.
5. Penguatan Kapasitas Lokal
Membentuk kelompok pengelola taman herbal yang terdiri dari
masyarakat setempat sebagai kader keberlanjutan. Kelompok ini
bertugas menjaga, merawat, serta mengembangkan pemanfaatan
tanaman herbal pasca-KKN.
6. Monitoring dan Evaluasi
Melakukan evaluasi rutin terhadap pertumbuhan tanaman dan tingkat

pemahaman masyarakat. Evaluasi ini dijadikan dasar untuk perbaikan
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dan tindak lanjut program, sekaligus mengukur efektivitas strategi

yang diterapkan.

B.Pelaksanaan
Pelaksanaan program pengabdian dilakukan dengan tahapan yang
sistematis dan partisipatif, melibatkan berbagai pihak terkait, serta
memperhatikan aspek SW+1H (Hidayati, 2020):
1. What (Apa yang dilakukan)
Program utama yang dilaksanakan adalah pembuatan taman herbal
sebagai media edukasi sekaligus sumber tanaman obat tradisional.
Kegiatan mencakup pembersihan lahan, pembuatan pagar sederhana,
pembuatan rak tanaman, penanaman bibit herbal, serta sosialisasi
mengenai manfaat tanaman herbal untuk kesehatan masyarakat.
2. Who (Siapa yang terlibat)
Program ini dilaksanakan oleh mahasiswa KKN Universitas Teuku
Umar bersama masyarakat Desa Alue Kuyun, dengan dukungan
perangkat desa, tokoh masyarakat, serta kader kesehatan setempat.
3. When (Kapan dilaksanakan)
Kegiatan berlangsung selama masa KKN, yaitu pada tanggal 15 Juli-19
Agustus 2025. Tahapan pelaksanaan dimulai dari survei lokasi (20 Juli
2025), pengolahan tanah dan persiapan media tanam (27 Juli 2025),
pembuatan rak tanaman (31 Juli 2025), pembuatan pagar (1-2 Agustus
2025), penanaman tanaman herbal (2 Agustus 2025), hingga evaluasi
pertumbuhan tanaman dan sosialisasi pemanfaatan herbal kepada
masyarakat (16 Agustus 2025).
4. Where (Di mana dilaksanakan)
Program ini dilaksanakan di lahan strategis Desa Alue Kuyun,
Kecamatan Woyla Timur, Kabupaten Aceh Barat, yang disepakati
bersama perangkat desa dan masyarakat sebagai lokasi taman herbal.
5. Why (Mengapa dilaksanakan)
Program ini dilatarbelakangi oleh rendahnya pemanfaatan lahan
pekarangan serta minimnya pengetahuan masyarakat mengenai

tanaman herbal sebagai alternatif obat tradisional. Oleh karena itu,
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kegiatan ini bertujuan untuk meningkatkan kesadaran, keterampilan,

serta kemandirian masyarakat dalam menjaga kesehatan secara alami

dan berkelanjutan.

6. How (Bagaimana pelaksanaannya)

a.
b.

C.

Pelaksanaan dilakukan melalui beberapa tahap, yaitu:
Survei lokasi dan koordinasi dengan perangkat desa.
Pembersihan lahan, pengolahan tanah, dan pembuatan rak serta

pagar sederhana.

. Penanaman berbagai jenis tanaman herbal (jahe, kunyit, serai, daun

sirih, kencur, dll.) secara partisipatif bersama masyarakat.

. Sosialisasi dan edukasi tentang manfaat serta cara pengolahan

tanaman herbal bagi kesehatan.
Monitoring pertumbuhan tanaman dan evaluasi kegiatan bersama
warga.

Berikut dibawah ini adalah proses pembuatan Pemanfaatan

Tanaman Herbal Sebagai Obat Tradisional
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Gambar 1.1 Pembuatan Taman Herbal

C.Evaluasi
Evaluasi program taman herbal dilakukan melalui pengamatan
langsung terhadap pertumbuhan tanaman, keterlibatan masyarakat dalam
setiap tahapan, serta respon warga terhadap kegiatan sosialisasi. Hasil
evaluasi menunjukkan bahwa (Sari, 2021).
1. Masyarakat antusias dalam mengikuti pelatihan, mulai dari
pengolahan lahan, penanaman, hingga perawatan tanaman herbal.
2. Pengetahuan masyarakat mengenai manfaat tanaman herbal
meningkat, terlihat dari kemampuan warga menyebutkan khasiat
beberapa tanaman yang ditanam seperti jahe, kunyit, serai, dan daun

sirih.
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3. Program mendapat dukungan positif dari perangkat desa yang
berkomitmen untuk melanjutkan pengelolaan taman herbal sebagai
bagian dari program kesehatan desa.

4. Kendala utama adalah keterbatasan waktu KKN sehingga hasil
pertumbuhan tanaman belum maksimal, namun masyarakat sudah
memahami cara pemeliharaan dan berencana melanjutkan secara

mandiri.

Kesimpulan

Program pengabdian melalui pemanfaatan tanaman herbal sebagai
obat tradisional berhasil memberikan dampak positif bagi masyarakat Desa
Alue Kuyun. Selain terbentuknya taman herbal yang berfungsi sebagai
ruang edukasi, masyarakat juga memperoleh pengetahuan dan
keterampilan praktis dalam membudidayakan tanaman obat. Kegiatan ini
meningkatkan kesadaran warga terhadap pentingnya menjaga kesehatan
secara alami, mengurangi ketergantungan pada obat kimia, serta membuka
peluang pengembangan ekonomi melalui produk herbal. Dengan partisipasi
aktif masyarakat dan dukungan perangkat desa, program ini berpotensi

berkelanjutan serta dapat direplikasi di wilayah lain.
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